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ABSTRAK 

 

Kota Bandung merupakan Ibu Kota Provinsi Jawa Barat. Sebagai Ibu 

Kota Provinsi tidak terlepas dari adanya permasalahan permukiman terutama 

keberadaan permukiman kumuh. Hal ini dikarenakan budaya masyarakat yang 

suka hidup mengelompok dan membangun rumah dibantaran sungai dengan 

membangun seadanya tanpa memperhatikan tata ruang dan lingkungan 

permukiman. Kurang perhatiannya pemerintah daerah dalam menata secara baik 

mengakibatkan kawasan permukiman memberi gambaran visual yang kurang 

baik. 

 Kajian ini diawali dengan melakukan identifikasi kondisi kawasan dan 

mencari beberapa konsep atau model penanganan permukiman kumuh 

(Peremajaan Kota dan Peningkatan Kualitas Lingkungan) yang sesuai untuk 

diterapkan pada kawasan permukiman kumuh Nyengseret, kemudian melihat 

bagaimana peran aktor pembangunan, dalam hal ini pemerintah, swasta dan 

masyarakat dalam mengimplementasikan konsep atau model tersebut sehingga 

pada akhirnya dapat diterima dan dilaksanakan oleh semua pihak terutama 

masyarakat yang berada pada lokasi kajian. Dari beberapa kajian seperti 

kepadatan bangunan, kepemilikan tanah, kepadatan penduduk, ketersediaan 

sarana dan prasarana yang dimiliki oleh masyarakat di lokasi kajian ternyata 

pendekatan konsep yang diterapkan adalah konsep Peningkatan Kualiatas 

Lingkungan dan peremajaan kota. 

 Konsep ini dapat dilaksanakan apabila seluruh komponen masyarakat, 

terutama Pemerintah Kota Bandung dan swasta bersama – sama dalam 

mengimplementasikan konsep penanganan tersebut. Konsep ini diharapkan dapat 

mendorong partisipasinya masyarakat dalam mewujudkan peningkatan kapasitas 

kominitas dalam rangka pemberdayaan yang dimulai dari perencanaan hingga 

pelaksanaan yang mencakup kegiatan sosialisasi program, perencanaan 

partisipatif dan pelaksanaan pembangunan fisik secara bersama – sama. 
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